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ABSTRAK

Winda Sari, Elsa. Peran Guru dalam Meningkatkan Self Concept Siswa untuk
Melanjutkan Studi ke Jenjang Sekolah Menengah Atas pada Tahun Ajaran
2016-2017 di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Isntitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing Erwin Yudi Prahara, M.Ag

Kata kunci: Self Concept, Peran Guru, MelanjutkanStudi.

Self Concept atau konsep diri merupakan penilaian individu terhadap
keseluruhan yang ada pada dirinya baik penilaian fisik maupun psikisnya. Guru
sebagai seorang yang memiliki kedekatan dengan siswa meliki peran yang penting
bagi pembentukan konsep diri siswa. Ketika seorang siswa memiliki konsep diri
positif dalam diri mereka maka mereka akan memiliki gambaran positif untuk
kelanjutan studi mereka.

Penelitian ini untuk mengetahui (1) peran guru MTs PSM Tirak Kwadungan
Ngawi dalam Meningkatkan self concept siswa untuk melanjutkan studi kejenjang
Sekolah Menengah Atas (2) faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
self concept siswa di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi (3) dampak dan solusi
dalam meningkatan self concept siswaMTs PSM Tirak

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis
data melalui proses reduksi data, display data dan pengambilan kesimpulan atau
verifikasi.

Dari hasil yang telah disimpulkan bahwa: (1) peran guru sebagai manajer,
peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai inspirator, dan peran guru sebagai
informator (2) Faktor pendukung : peran aktif dari guru dan hubungan orangtua dan
pihak madrasah. Sedangkan faktor penghambat: orangtua, ekonomi orangtua dan
lingkungan (3) Dampak dan solusi dalam meningkatan self concept siswa MTs PSM
Tirak adalah : siswa yang memiliki konsep diri rendah cenderung bersikap pasif
dikelas solusi dari guru dengan memberikan motivasi, prestasi siswa yang memiliki
konsep diri negataif / rendah prestasinya akan rendah solusi dari guru adalah
memberikan bimbingan dan siswa yang memilii konsep diri rendah lebih memilih
tidak melanjutkan studi solusi dari guru adalah memberikan wawasan pentingnya
pendidikan



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. '

Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, ketika kualitas sumber daya
manusia meningkat maka, sumber daya alam akan terolah dengan baik, ketika
sumber daya alam diolah dengan baik maka kesejahteraan masyarakat akan
meningkat. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemerintah tidak
hanya cukup berpangku tangan, dalam hal pendidikan pemerintah berperan serta
dalam meningatkan kualitas sarana prasarana, kurikulum, tenaga pendidik, dan
lain-lain ~ sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk
dipersiapkan dimasadepan.

Untuk mengangkat harkat martabat dan martabat suatu bangsa, pendidikan
menempati urutan pertama dan utama dibandingkan dengan sektor-sektor yang

lain. Dengan adanya pendidikan akan mampu membangun sumber daya manusia,

"' Bab1 pasal 1 UU SISDIKNAS nomer 20 tahun 2003



meningkatkan kecerdasan masyarakat dan kesejahteraan dapat merata pada seluruh
lapisan masyarakat. Dengan menggunakan pendidikan

pula dapat dijadikan sebagai kata kunci untuk menguak kemajuan bangsa.
Akan tetapi pandangan masyarakat tentang mahalnya pendidikan mengakibatkan
rasa berat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pemerintah daerah Jawa Timur dalam rangka meningkatkan kualitas
sumber daya manusia memiliki wacana tentang wajib belajar duabelas tahun?
akan tetapi banyaknya masalah yang terjadi dimasyarakat mengakibatkan
banyaknya anak diusia remaja khususnya anak usia SMP/MTs sederajat yang
memilih tidak melanjutkan sekolah.

Badan PBB yang membawahi pendidikan, sains, dan kebudayaan (
UNESCO) menyebutkan setidaknya ada 260 juta anak di dunia tidak bisa
bersekolah. Temuan itu didapat setelah Institut Statistik UNESCO, berkolaborasi
dengan Pengawas Pendidikan Global (GEM Report) mengambil sampel dari 128
negara dalam kurun 2010-2015. Dari 260 juta anak yang tidak bersekolah, 61 juta
diantaranya berada pada usia awal bersekolah (SD) (6-11 tahun). Kemudian 60
juta anak di umur sekolah menengah pertama (SMP) (12-14 tahun). Sisanya, 142
juta, berada dalam usia sekolah menengah lanjutan (SMA) (15-17 tahun).?

Hal ini sebagaimana terjadi di MTs PSM Tirak, MTs PSM Tirak

merupakan satu-satunya lembaga pendidikan setara dengan jengang SMP yang

* Perda Jatim Bab 1 Pasal 1 Ayat 21
3 Ardi Priyatno Utomo,” 260 Juta Anak di Dunia Putus Sekolah, Kebanyakan Usia SMA”,
kompas,25 oktober 2017



berlatar belakang pendidikan agama yang berada dikecamatan Kwadungan
kabupaten Ngawi, lembaga pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan swasta
yang mayoritas siswanya berasal dari kalangan ekonomi menengah kebawah.Rata-
rata orangtua siswa bekerja sebagai buruh tani dengan penghasilan yang sangat
minim. Oleh kerena itu siswa ketika lulus sekolah MTs memiliki tugas untuk
membantu perekonomian orangtuanya.”

Dari fenomena banyaknya anak yang tidak melanjutkan sekolah berawal
dari faktor internal seperti rendahnya motivasi anak untuk melanjutkan sekolah,
konsep diri dan kepercayaan diri yang rendah dalam diri siswa. Selain itu terdapat
pula faktor eksternal seperti rendahnya peran guru dalam meningkatkan konsep
diri pada siswa tentang pentingnya melanjutkan pendidikan, ekonomi orangtua
yang rendah sehingga anak lebih memiih untuk bekerja, lingkungan yang kurang
memiliki kesadaran wajib belajar sehingga mengakibatkan anak untuk lebih
memilih menikah atau bekerja sebagai buruh.’

Untuk menyelesaikan masalah trsebut guru sebagai orangtua siswa ketika
disekolah memiliki peran untuk membantu siswa dalam menyelesaikan siswa
terutama  masalah konsep diri dan kelanjutan studi siswa. Guru adalah
pendidikprofesional dengan peran utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan

* Hasil wawancara dengan Bapak Hasan Asngari lihat transkrip 01/W/5-3/2018
> Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode: 05/W/9-3/2018



menengah®. Guru merupakan pusat pendidikan bagi siswa disekolah peran guru
sangat dominan dalam proses belajar mengajar.

Dalam proses belajar mengajar guru memiliki peran bukan hanya sebatas
menjadi penyampai pelajaran akan tetapi juga sebagai pembentuk karakter atau
pribadai anak yang diperssiapkan untuk masa depan. Peran guru dalam
menyiapkan masa depan anak tidak cukup dengan pemberian materi pembelajaran
akan tetapi juga bisa berupa motivasi, penanaman kedisiplinan maupun
peningkatkan konsep diri.

Pentingnya menyiapkan masa depan anak dengan menanamkan konsep diri
pada mereka dapat menjadikan anak pribadi yang baik. Ketika konsep diri mereka
baik maka mereka akan memiliki gambaran masa depan yang baik pula. Konsep
diri atau penilain diri sangat penting bagi kehidupan anak Ketika anak mampu
menilai dirinya seorang yang baik maka akan mencerminkan perilaku yang baik
pula dalam kehidupan mereka. Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik
meneliti PERAN GURU dalam MENINGKATKAN SELF CONCEPT SISWA
untuk MELANJUTKAN STUDI ke JENJANG SEKOLAH MENENGAH ATAS
pada TAHUN AJARAN 2016-2017 di MTs PSM TIRAK KWADUNGAN

NGAWI

% UU Guru dan Dosen nomer 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1



B. Fokus Penelitian
Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada, Self Concept, Peran

Guru dan Melanjutkan Studi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pokok masalah yang akan
dibahas dan dicari penyelesaiannya adalah:

1. Bagaiamana peran guru MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam
Meningkatkan self conceptsiswa untuk melanjutkkan studi kejenjang Sekolah
Menengah Atas ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan self concept
siswa di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi?

3. Bagaimana dampak dan solusi dalam meningkatan self concept siswa MTs

PSM Tirak Kwadungan Ngawi?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai adalah untuk:
1. Untuk mengetahui peran guru MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam
Meningkatkan self concept siswa untuk melanjutkkan studi kejenjang Sekolah

Menengah Atas



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan self
concept siswa dalam meningkatkan self concept siswa di MTs PSM Tirak
Kwadungan Ngawi

3. Untuk mengetahui dampak dan solusi dalam meningkatan self concept siswa di

MTs PSM TirakKwadungan Ngawi

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik pada
tataran teoritik maupun praktis:
1. Kegunaan secara teoritis :
a. Sebagai kontribusi bagi khasanah ilmiah dalam bidang pendidikan
b. Dapat dijadikan penelitian ulang dan dikembangkan oleh pihak yang
berkepentingan
2. Kegunaan penelitian secara praktis : Sedangkan secara praktis, hasil penelitian
ini diharapkan memberikan kontribusi pada berbagai pihak, yakni
diantaranya:
a. Bagi penulis
Dengan penelitiaan ini diharapkan mampu menambah cakrawala berpikir
dan memperluas wawasan pengetahuan.
b. Bagilembaga
1. Sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam dunia pendidikan.

2. Sebagai tambahan referensi penelitian bagi perpustakaan lembaga.



c. Bagi orangtua

1.

Menambah wacana pemikiran baru dalam dunia pendidikan,
khususnya bagi orangtua dalam mendidik anak.
Memberikan kontribusi pemikiran positif sebagai upaya membantu

memecahkan masalah terkait konsep diri anak.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini terbagi menjadi 6bab yang secara ringkas

dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB I

BAB 11

BAB III

BABIV

BAB V

Pendahuluan. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang masalah,
fokus penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan.
Telaah Penelitian Terdahulu dan Kajian teori sebagai pedoman
umum yang digunakan untuk landasan dalam melakukan penelitian
yang terdiri dari : Peran Guru, Self Concept dan Melanjutkan studi
Metode penelitian berisi pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data.
Berisi tentang temuan penelitian mengenai gambaran umum lokasi
penelitian yang terdiri dari Sejarah berdirinya MTs PSM Tirak
Kwadungan Ngawi, Visi Misi dan Tujuan MTs PSM Tirak
Kwadungan Ngawi, struktur organisasi/ lembaga.

Menyajikan peran guru dalam meningkatkan self concept siswa

MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam melanjutkan studi



kejenjang Sekolah Menengah Atas di MTs PSM Tirak Kwadungan
Ngawi

BAB VI : Berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran



BAB II

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan skripsi ini, maka harus diketahui apakah ada
penelitian terdahulu yang telah membahas hal yang serupa dengan penelitian
yang sekarang. Maka dari itu, diperlukan adanya pengkajian penelitian terdahulu,
berikut akan dipaparkankajian penelitian terdahulu:

Pertama Nining Ruminingsih, Prodi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Tarbiyah,Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam Ponorogo, judul Pengaruh
Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri Ngawi
dalam penelitian ini peneliti membahas: Konsep diri, prestasi belajar siswa,serta
pengaruh konsep diri terhadap prestasi belajar pendidikan agama islam
Madarasah Aliyah Negeri Ngawi.

Kedua oleh Rokhaniyah Prodi = Pendidikan Agama Islam Jurusan
Tarbiyah Kampus Sekolah Tinggi Agama Islam Ponorogo dengan Judul Peran
Guru dalam Memotivasi Studi Lanjut Siswa di MA Nurul Mujtahidin Mlarak
Ponorogo. Dalam penelitian ini peneliti membahas bentuk motivasi guru kepada
siswa, respon siswa untuk melanjutkan studi setelah tamat, peran guru dalam
memotivasi studi lanjut siswa di MA Nurul Mujtahidin Mlarak Ponorogo

Dari kedua penelitian tersebut penelitian memiliki perbedaan dengan

penelitian sebelumnya yaitu memfokuskan pada peran guru dalam meningkatkan
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self concept siswa dalam melanjutkan studi ke jenjang SMA sedangkan pada
penelitan pertama fokus penelitian pada Pengaruh Konsep Diri Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Madrasah Aliyah Negeri Ngawi, dan pada penelitian kedua
berfokus pada , peran guru dalam memotivasi studi lanjut siswa di MA Nurul

Mujtahidin Mlarak Ponorogo

B. Kajian Teori
1. Self Concept (Konsep Diri)
a. Pengertian Konsep Diri
Konsep diri merupakan salah satu aspek perkembangan
psikososial peserta ddik yang penting dipahami oleh seorang guru.’Self
concept merupakan salah satu hal yang menentukan keberhasilan suatu
pendidikan. Ketika seorang siswa memiliki self concept yang rendah
terhadap dirinya maka akan mengakibatkatakan prestasi dan motivasi
belajarnya rendah, sebaliknya jika seorang anak memiliki self concept
yang tinggi maka prtestasi dan motivasi belajarnya akan tinggi.
Dalam psikologi self concept didefinisikan secara berbeda oleh
para ahli. Menurut Atwater bahwa self concept adalah keseluruhan
gambaran iri, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan

dengan dirinya.Menurut Burns self concept adalah hubungan anatar

" Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: P.T. Remaja Rosda Karya,
2014),163
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sikap dan keyakinan tentang diri kita sendiri. Sedangkan Cawagas
mendefinisikan self concept adalah pandangan individu akan dimensi
fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya,
kelebihannya atau kecakapannya, kegagalanya dan sebagainya.®
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya
self concept adalah penilaian individu terhadap keseluruhan yang ada
pada dirinya baik penilaian fisik maupun psikisnya.
b. Dimensi Konsep Diri
Para ahli psikologi memiliki perbedaan pendapat dalam
menetapkan dimensi self concept, Calhoun dan Acocella menyebutkan
bahwasanya dimensi self concept ada tiga yaitu:
1) Pengetahuan
Pengetahuan adalah dimensi pertama dari self concept
pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang diri kita sendiri
atau penjelasan dari “siapa saya” yang kemudian akan membentuk
citra diri.> Dimensi pengetahuan dalam self concept adalah segala
sesuatu yang kita pikirkan terhadap diri kita sendiri. Misalnya “saya

adalah orang yang pintar dan cantik”

81bid 163
°Ibid., 166
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Harapan

Harapan adalah keinginan atau cita-cita yang kita harapkan
dimasa depan. Ketika kita telah mengetahui tentang diri kita sendiri
tentunya akan muncul suatu harapan atau cita-cita dimasa depan
terhadap kita sendiri. Cita-cita yang terlalu tinggi akan menyebabkan
seorang menjadi stress karena tidak mampu mencapainya atau
mewujudkannya akan tetapi, ketika seorang memiliki cita-cita yang
rendah akan mengakibatkan dia cenderung malas untuk mencapai
suatu prestasi atau tujuan yang sebenarnya ia mampu mencapainya.
Penilaian

Penilaian diri adalah penilain kita terhadap diri kita sendiri.
Menurut Calhoun dan Acocella setiap hari kita berperan sebagai
penilia tentang diri kita sendiri, menilai apakah kita bertentangan,
pengharapan bagi diri kita sendiri dan standar yang kita tetapkan
terhadap diri sendiri.Dari hasil penilaian tersebut membentuk rasa

harga diri yaitu seberapa besar kita menyukai diri kita sendiri."

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri

Individu tidak dilahirkan dengan konsep diri tertentu bahkan

ketika lahir tidak memiliki konsep diri, tidak memiliki pengetahuan

tentang diri dan tidak memiliki pengharapan bagi diri sendiri serta tidak

memiliki penilaian apapun terhadap diri sendiri. Konsep diri dapat

Y1bid., 167
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diperoleh dari hubungan dengan diri sendiri, orang lain maupun
lingkungan. Konsep diri seorang dapat dipengaruhi oleh bebarapa
faktor. Menurut Fits beberapa faktor Konsep diri bukanlah suatu yang
dibawa sejak lahir.yang mempengaruhi konsep diri adalah sebagai
berikut:
1) Pengalaman, terutama  pengalaman  interpersonal, yang
memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga
2) Kompetensi dalam area yang dihargai oleh individu dan orang lain.
3) Aktualisasi diri atau mplementasi dan realisasi dari potensi pribadi
yang sebenarnya.'!
Menurut Jalaludin Rakhmat Konsep diri dapat dipengaruhi oleh
bebarapa faktor diantaranya:
1) Orang Lain
Harry Stack Sullivan menjelaskan bahwa jika kita diterima
orang lain, dihormati dan disenangi karena keadaan diri kita, kita
akan cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita.
Sebaliknya bila orang lain selalu meremehkan kita, menyalahkan
kita dan menolak kita, kita akan cenderung tidak menyeukai diri
kita.'”” Orang lain merupakan salah satu faktor yang berpengaruh

bagi konsep diri seseorang utamanya adalah orang terdekat kita

" Hendriati Agustiani Psikologi Perkembangan(Bandung: Refika Aditama, 2009), 139
2 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 99
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karena dari merekalah secara perlahan akan membentuk konsep diri
kita. Sebelum kita mengenal diri kita terlebih dahulu kita mengenal
orang lain bagaimana orang lain menilai seseorang hal itu akan
membentuk konsep diri seseorang tersebut.
Kelompok Rujukan

Dalam pergaulan bermasyarakat, kita pasti menjadi anggota
berbagai kelompok, dari masing-masing kelompok tersebut
tentunya memiliki norma-norma tertentu.Ada kelompok secara
emosional mengikat kita dan, berpengaruh terhadap pembentukan
konsep diri kita."> Kelompok rujukan merupakan salah satu faktor
yang mempegaruhi konsep diri seseorang karena dari merekalah
seseorang akan menyesuaikan dengan ciri-ciri kelompoknya
kemudian tanpa disadari konsep diri seseorang akan mulai
terbentuk.

Menurut William Brooks sebagaimana dikutip Alexs Sobur

menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi konsep diri:

1.

Self Apprasisal-Viewing Self as an Object

Istilah ini menunjukkan suatu pandangan, yang menjadikan
diri sendiri sebagai objek dalam komunikasi, atau dengan kata lain,
adalah kesan kita terhadap diri kita sendiri.Dalam hal ini kita

membentuk kesan-kesan tentang diri kita melalui mengamati fisik

BIbid., 100
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diri kita secara langsung.Misalnya kita melihat diri kita pada sebuah
cermin kemudian mempertimbangkan ukuran badan kita dengan
ukuran baju kita.

Penilaian-peilaian tersebut berpengaruh terhadap cara kita
memberi kesan terhadap diri kita. Apabila kita memiliki kesan tidak
suka pada diri kita maka kita akan berusaha mengubahnya. Karena
apabila kita tidak mampu mengubahnya maka akan membentuk
konsep diri negatif pada diri kita. *

2. Reaction and Response of Others

Konsep diri dipengaruhi olehreaksi dan respon orang lain.
Menurut Brook konsep diri adalah hasil langsung dan cara orang
lain bereaksi secara berarti kepada individu. Misalnya kita
mendengar adanya reaksi dari orang lain tentang apa yang tidak
mereka sukai dan mereka sukai dari situlah apa yang ada pada diri
kita dievaluasi orang lain melalui interaksi kita dengan orang lain
dan evalausai orang lain akan mempengaruhi perkembangan konsep
diri kita.

3. Roles You Play- Role taking

Dalam definisi umu peran madalah seperangkat patokan

yangmembatasi perilaku yang mesti dilakukan oleh seseorang yang

menduduki suatu posisi. Dalam hubungan pengaruh peran terhadap

"“Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah(Bandung: CV Pustaka Setia,2003),518
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konsep diri, maka akan mempengaruhi konsep diri kita. Misalnya
ketika kita masik anak-anak kita memainkan peranuntuk meniru
orang terdekat yang sering kita lihat, misalnya ayah, ibu atau
meniru ekspresi mereka. Permainan peran inilah merupakan awal
dari pengembangan konsep diri, dan permainan kita akan
memahami bagaimana cara orang lain memandang kita. '
Reference Groups

Yang dimaksud reference groups atu kelompok rujukan
adalah kelompok yang kita menjadi anggota didalamnya. Jika
kelompok ini kita anggap penting maka dalam arti mereka dapat
menilai dan bereaksi pada kita, hal ini dapat menjadi kekuatan
untuk menentukan konsep diri kita.'®

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwasanya

faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri adalah:

1.

Faktor internal: yang dimaksud faktor internal adalah segala faktor
yang mempengaruhi konsep diri seorang individu berasal dari
dalam diri individu tersebut misalnya pengalaman individu dimasa
lalu,peran yang pernah dimainkan, cita-cita masa depan atau

harapan-harapan masa depan.

S1bid., 519

'“Sobur, Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah,521
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Faktor eksterrnal yang dimaksud faktor eksternal adalah segala
faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang individu berasal dari
luar diri individu tersebut misalnyaorang terdekat, kelompok

rujukan serta penilaian dari orang lain.

d. Aspek-aspek Konsep Diri

Konsep diri menurut Staines mempunyai 3 aspek. Ketiga aspek

tersebut adalah sebagai berikut

1))

2)

3)

Konsep Diri Dasar

Aspek ini mempunyai istilah lain yaitu diri yang
dikognisikan. Aspek ini merupakan pandangan individu terhadap
status, peranan, dan kemampuan dirinya.
Diri yang Lain

Aspek ini merupakan gambaran diri seseorang yang berasal
dari penilaian orang lain. Pernyataan-pernyataan, tindakan-tindakan,
isyarat-isyarat serta penilaian dari orang lain kepada individu akan
membentuk sebuah konsep diri sebagaimana yang diyakini individu
tersebut dan yang dilihat oleh orang lain.
Diri yang Ideal

Aspek ini merupakan seperangkat gambaran mengenai
aspirasi dan apa yang diharapkan oleh individu, sebagian berupa

keinginan dan sebagian lagi berupa keharusan. Dalam hal ini



18

seorang individu memiliki harapan serta gambaran yang terbaik
atau ideal terhadap dirinya sendiri."’
Hurlock mengemukakan bahwa konsep diri memiliki 2 aspek
sebagai berikut.
1) Fisik
Aspek fisik terdiri dari konsep yang dimiliki individu
tentang penampilan, kesesuaian dengan jenis kelamin, arti penting
tubuh dalam hubungan dengan perilaku, dan perasaan gengsi di
hadapan orang lain yang disebabkan oleh keadaan fisiknya. Jadi
yang dimaksud dalam aspek ini berkaitan tentang unsur-usnsur
fisik yang ada pada diri individu seperti warna kulit, berat badan ,
tinggi badan , cacata fisik, kemampuan fisik dan lain-lain.
2) Psikologis
Aspek psikologis terdiri dari konsep individu tentang harga
diri dan hubungannya dengan orang lain, serta kemampuan dan
ketidak mampuannya. Hal penting yang berkaitan dengan keadaan
fisik adalah daya tarik dan penampilan tubuh di hadapan orang.
Individu dengan penampilan yang menarik cenderung mendapatkan
sikap sosial yang menyenangkan sehingga akan membentuk konsep

yang positif bagi individu. Sedangkan penilaian individu terhadap

'7 Ratna Dwi Astuti, “Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri Siswa
Sekolah Dasar Negeri Mendungan I Yogyakarta,” (Skripsi ,UNY, Yogyakarta,2014), 17
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keadaan psikologisnya akan berpengaruh terhadap rasa percaya diri
dan harga diri. Peningkatan rasa percaya diri dan harga diri akan
dialami oleh individu yang merasa mampu. Sedangkan perasaan
tidak percaya diri dan rendah diri akan dialami oleh individu yang
merasa tidak mampu. '*

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
konsep diri internal yaitu: Konsep diri dasar, diri ideal, fisik dan
psikologis, sedangkan dimensi eksternal konsep diri adalah diri yang
lain maksudnya adalah pendapat dari orang lain dapat membentuk
konsep diri seseorang.

e. Karakteristik Konsep Diri Siswa SMP
Melibatkan sejumlah aspek dalam diri mereka. Santrock
menyebutkan sejumlah karakteristik penting perkembangan konsep diri
pada masa remaja yaitu :

1) Abstract and Idealistic
Pada masa remaja, anak-anak lebih mungkin membuat
gambaran tentang diri mereka dengan kata-kata yang abstrak.
Gambaran tentang konsep diri yang abstrak dapat kita lihat dari
pernyataan remaja usia empat belas tahun mengenai dirinya “saya

seorang manusia”, sedangkan deskripsi idealistik dari konsep diri

B1bid., 18
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3)

4)

5
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remaja dilihat dari pernyataan”saya adalah remaja yang cantik dan
cerdas”.
Differentiated

Konsep diri remaja bisa menjadi semakin terdifferensiasi.
Maksudnya adalah seorang remaja mampu memahami bahwa
dirinya memiliki diri yang berbeda-beda sesuai peran atau keadaan
tertentu.
The Fluctuating Self

Sifat yang kontaradiktif dalam diri remaja pada gilirannya
memunculkan fluktuasi diri dalam berbagai situasi dan lintas waktu
yang tidak mengejutkan.'’Dalam masa remaja diri seorang remaja
mengalami ketidak stabilan pada diri mereka sampai mereka
mendapatkan teori mengenai dirinya yang lebih utuh.
Real and Ideal, True and False Self

Stanchen dan Jones menyebutkan bahwasanya pada
pertengahan remaja terjadi diskrepansi yang lebih besar antara diri
yang nyata dengan diri ideal dibandingkan dengan pada awal dan
akhir masa remaja.
Social Comparison

Pada tahapan remaja lebih sering menggunakan social

comparison (perbandingan socsal). Namun kesediaan remaja untuk

Y 1bid 178



6)
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8
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mengakui bahwa mereka menggunakan perbandingan sosial untuk
mengevaluasi diri mereka sendiri cendreung menurun pada masa
masa remaja, karena menurut mereka perbandingan sosial itu
tidaklah diinginkan.
Self Conscious

Karakteristik remaja adalah bahwa remaja lebih sadar akan
dirinya dibandingkan pada masa anak-anak dan lebih memikirkan
tentang pemahaman diri mereka. Pada tahapan ini remaja lebih
instropektif.
Self Protective

Mekanisme untuk mempertahankan diri merupakan salah
satu aspek dari konsep diri remaja. Dalam upaya mempertahankan
dirinya remaja cenderung menolak karakternegatif pada diri mereka.
Kecenderungan remaja dalam mempertahankan dirinya merupakan
salah satu cara yang idealistik untuk menggambarkan diri mereka.
Unconscious

Konsep diri remaja melibatkan adanya pengenalan bahwa
komponen yang tidak disadari (Unconscious) termasuk dalam

dirinya, sama seperti komponen yang disadari (conscious)
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9) Self integration
Pada masa remaja akhir, konsep diri lebih terintegrasi,
dimana bagian yang berbeda-beda dari diri secara sistematik
menjadi satu kesatuan
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwasanya karakteristik
konsep diri siswa pada jenjang SMP atau MTs gambaran diri yang
masih abstrak, pada masa remaja siswa mengalami ketidak stabilan diri
atau fluctuating self sehinga tidak jarang diri mereka berubah-ubah.
f.  Jenis-jenis Konsep Diri
1) Konsep Diri Negatif
Ada dua jenis konsep diri negatif, yang pertama, pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri benar-benar tidak teratur, dia tidak
memiliki perasaan kestabilan dan keutuhan diri, dia benar-benar
tidak tahu siapa dia, apa kekuatan dan kelemahannya, atau apa yang
dia hargai dalam hidupnya. Kondisi ini umum dan normal di antara
para remaja.Tipe kedua dari konsep diri negatif hampir merupakan
lawan dari yang pertama.”’ Disini konsep diri terlalu stabil dan
terlalu teratur, dengan kata lain kaku. Hal ini dikarenakan individu
dididik dengan sangat keras, individu tersebut menciptakan citra

diri yang tidak mengizinkan adanya penyimpangan dari seperangkat

Yulius Beny Prawoto.“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Kecemasan Sosial Pada
Remaja Kelas XI SMA Kristen 2 Surakarta,” (Skripsi,UNS,Surakarta), 29
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hukum besi yang dalam pikirannya merupakan cara hidup yang

tepat. Pada kedua tipe konsep diri negatif, informasi baru tentang

diri hampir pasti menjadi penyebab kecemasan, rasa ancaman
terhadap diri . '

William D. Brooks dan Philip Emmert mengungkapkan ada
empat tanda orang yang memiliki konsep diri negatif, yaitu:

a) la peka pada kritik yang ditunjukkan dengan mudah marah,
koreksi dipersepsi sebagai upaya menjatuhkan harga diri dan
bersikeras mempertahankan pendapatnya sekalipun logikanya
salah.

b) Responsif sekali terhadap pujian yang ditunjukkan dengan
pura-pura menghindari pujian dan sesuatu yang menunjang
harga dirinya menjadi pusat perhatiannya.

c) Merasa tidak disenangi orang lain yangditunjukkan dengan
mereaksi orang lain sebagai musuh, tidak pernah
mempersalahkan dirinya, menganggap dirinya sebagai korban
sistim sosial.

d) Bersikap pesimis terhadap kompetisi yang ditunjukkan
dengan enggan bersaing untuk berprestasi.

Konsep diri yang negatif timbul dari kurangnya

kepercayaan kepada kemampuan sendiri. Orang yang tidak

2 bid., 29
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menyenangi dirinya merasa bahwa dirinya tidak akan mampu
mengatasi persoalan. Orang yang kurang percaya diri akan
cenderung sedapat mungkin menghindari situasi komunikasi. la
takut orang lain akan mengejeknya atau menyalahkannya. Orang
yang takut dalam interaksi sosial, akan menarik diri dari pergaulan,
berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan akan berbicara
apabila terdesak saja. Tentu tidak semua ketakutan komunikasi
disebabkan kurangnya percaya diri, tetapi di antara berbagai faktor,
percaya diri adalah yang paling menentukan.

Dapat disimpulkan bahwasanya konsep diri negatif timbul
dari kurangnya kepercayaan pada kemampuaan sendiri yang
ditandai dengan ia peka terhadap kritik, responsif terhadap pujian,
merasa tidak disenangi orang lain dan Bersikap pesimis terhadap
kompetisi prestasi.

Konsep Diri Positif

Dasar dari konsep diri yang positif bukanlah kebanggaan
yang besar tentang diri tetapi lebih berupa penerimaan diri, dan
kualitas ini lebih mungkin mengarah pada kerendahan hati dan
kedermawaan daripada keangkuhan dan keegoisan.Orang dengan
konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta

yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri, karena
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secara mental mereka dapat menyerap semua informasi ini, tidak
satupun dari informasi tersebut yang merupakan ancaman baginya.
Konsep diri positif cukup luas untuk menampung seluruh
pengalaman mental seseorang, evaluasi tentang dirinya sendiri
menjadi positif, dan dapat menerima dirinya sendiri secara apa
adanya. *Hal ini tidak berarti bahawa mereka tidak pernah kecewa
terhadap dirinya sendiri atau bahwa mereka gagal mengenali
kesalahannya sebagai suatu kesalahan, mereka merasa tidak perlu
meminta maaf untuk eksistensinya, dan dengan menerima dirinya
sendiri mereka juga dapat menerima orang lain.
Menurut Rakhmat orang yang memiliki konsep diri positif
ditandai dengan lima hal, yaitu:
1) Ia yakin akan kemampuannya mengatasi masalah
2) Ia merasa setara dengan orang lain
3) Ia menerima pujian tanpa rasa malu
4) la menyadari, bahwa setiap orang mempunyai berbagai
perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya
disetujui masyarakat
5) la  mampu memperbaiki  dirinya karena  sanggup
mengungkapkan  aspek-aspek  kepribadian yang  tidak

disenanginya dan berusaha mengubahnya.”

21bid., 30
31bid., 30
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud konsep diri
negatif adalah kemampuan seorang memahami dan menerima
sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang dirinya
sendiri, karena secara mental seorang yang memiliki konsep diri
positif dapat menyerap semua informasi ini,dan tidak satupun dari
informasi tersebut dijadikan ancaman bagi mereka.

g. Dampak dan Solusi

Dalam teori self concept dibedakan menjadi dua yaitu self
concept positif dan negatif. ketika seorang siswa memiliki konsep diri
yang rendah dalam perilaku maka akan menyebabkan individidu
mengharapkan tingkah keberhasilan yang akan dicapai hanya pada taraf
yang rendah.”* Misalnya ketika seorang anak dalam menghadapi ujian
akhir berkata ““ saya anak yang bodoh, pasti saya tidak akan mendapat
nilai yang baik. Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa
tersebut memiliki konsep diri yang rendah bahwa dia tidak mampu
mencapai nilai yang baik.

Siswa yang memiliki prestasi rendah akan memandang diri
mereka sebagai orang yang tidak mempunyai kemampuan dan kurang
dapat melakukan penyesuaian diri yang kuat dengan siswa lain. Mereka
juga cenderung memandang orang-orang disekitarnya sebagai

lingkungan yang tidak dapat menerimanya., selain itu siswa yang

* Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, 171
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memiliki konsep diri yang rendah dia akan menganggap keberhasilan
prestasinya hanya karna kebetulan Akan tetapi ketika siswa memandang
dirinya positif, akan menganggap keberhasilannya karena hasil belajar,
kerja keras dan faktor kemampuannya. *°
Peserta didik yang mengalami permasalahan di sekolah pada
umumnya menunjukkan konsep diri siswa yang rendah. Dalam
meningkatkan konsep diri siswa guru. Menurut Desmitha Hal-hal yang
dapat dilakukan oleh guru untuk mengahadapi siswa yang memiliki
konsep diri yang rendah adalah sebagai berikut:
1) Membuat siswa merasa mendapat dukungan dari guru
2) Membuat siswa merasa bertanggung jawab
3) Membuat siswa mampu
4) Mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan yang realistis
5) Membantu siswa menilai dirinya secara realistis
6) Mendorong siswa agar bangga dengan dirinya secara realistis.
2. Peran Guru
a. Pengertian Guru
Dalam bahasa arab guru dikenal dengan sebutan al-mu’allim

26

atau al-ustadz berarti yang bertugas memberikan ilmu.” Menurut

Laurence & Jonathan sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum guru

257
1bid., 172
% Jamil Suprihatiningrum Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kulaifikasi & Kompetensi
Guru(Jogjakarta: Ar-Ruz Media,2013),23
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adalah mereka yang secara sadar mengarahkan pengalaman dan
tingkahlaku dari seorang individu sehingga dapat terjadi pendidikan,
Sedangkan dalam UU guru dan dosen disebutkan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah?®’. Dari beberapa pendapat
tersebut disimpulkan bahwasanya guru adalah seseorang yang memiliki
kemampuan untuk merancang program pembelajaran, mampu
mengelola kelas dengan baik agar anak dapat belajar dengan baik
sehingga mampu mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari
proses pendidikan.
b. Peran Guru

Dalam keseluruhan kegiatan pendidika guru sebagai seorang
yang bertugas memberikan ilmu dan sebagai teladan seta sumber
pengetahuan bagi siswa memiliki peran yang sangat penting di sekolah.
Berikut ini peran guru menurut para ahli :
1) Menurut Pidarta sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum peran

guru/pendidik adalah sebagai berikut:
a) Sebagai manajer pendidikan atau pengorganisasian kurikulum

b) Sebagai fasilitator pendidikan

" UU Guru dan Dosen nomer 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1
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c¢) Pelaksanaan pendidikan
d) Pembimbing supervisor
e) Penegak disiplin
f) Menjadi model perilaku yang akan ditiru siswa
g) Sebagai konselor
h) Menjadi penilia
1) Petugas tata usaha tentang administrasi kelas yang diajarnya
2) Menurut Tampubolon sebagaimana dikutip Jamil Suprihatiningrum
menyatakan peran guru bersifat multidimensional, yang mana guru
menduduki peran sebagai berikut:
a) Orangtua
b) Pendidik atau pengajar
¢) Pemimpin atau manajer
d) Produsen atau pelayan
e) Pembimbing atau fasilitator
f) Motivator atau simulator
g) Peneliti atau narasumber.®
Dari pernyataan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan

bahwasanya peran guru adalah sebagai berikut:

BIbid 28
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a. Pelatih
Guru memberikan peluang yang sebesar-besarnya bagi siswa
untuk mengembangkan cara-cara pembelajarannya sendiri sebagai
latihan untuk mewujudkan kehidupan yang sehat.
b. Konselor
Guru menciptakan satu situasi interaksi dimana pesertadidik
melakukan perilaku pembelajaran dalam suasana psikologis yang
kondusif bagi terwujudnya jiwa, semangat, dan nilai kehidupan.
Disamping itu guru mampu memahami kondisi semua pesertadidik
dan membantunya kearah perkembangan optimal.
c. Manajer Pembelajaran
Guru mengelola keseluruhan kegiatan pembelajaran dengan
mendinamiskan seluruh sumber-sumber penunjang pembelajaran.
Sebagai pengelola kelas guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik. Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang
interaksi edukatif. Sebaliknya jika kelas yang tidak dikelola dengan
baik akan menghambat kegiatan pembelajaran.”’ Maksud dari
pengelolaan kelas adalah agar siswa betah tinggal dikelas dengan

motivasi yang tinggi untuk senantiasa belajar didalamnya.

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2000), 47
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d. Korektor
Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai
yang baik dan mana nilai yang buruk kedua nilai ini harus betul-betul
dipahami dalam kehidupan dimasyarakat.Semua nilai baik pada
siswa harus dipertahankan oleh guru dan nilai yang buruk harus
disingkirkan dari jiwa dan watak anak.
e. Inspirator
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham yang
baik bagi kemajuan belajar siswa.Persoalan belajar adalah masalah
utama siswa. Oleh karena itu guru harus dapat memberikan petunjuk
bagaimana cara belajar dengan baik.
f. Informator
Sebagai informator guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan  ilmu  pengetahuan dan teknologi, selain
menyampaikan bahan pelajaran setiap mata pelajaran yang telah
diprogramkan dalam kurikulum. Untuk menjadi informator yang baik
guru harus menguasai bahasa dengan baik, mengetahui kebutuhan
peserta didik dan mengabdi untuk anakdidik
3. Melanjutkan Studi
Dalam konvensi Hak Anak yang telah diratrifikasikan oleh
pemerintah Indonesia sebenarnya telah disebutkan bahwa anak-anak pada

hakikatnya berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak dan
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seyogyanya tidak terlibat dalam aktivitas ekonomi secara dini.*’Akan tetapi
kondisi masyarakat yang masih memprioritaskan ekonomi mengakibatkan
pendidikan anak diabaikan oleh orangtua.

Menurut sukmadinata faktor yang menyebabkan anak putus sekolah
adalah kesulitan ekonomi atau karena orang tua tidak mampu menyediakan
biaya bagi anak-anaknya.Disamping itu tidak jarang terjadi orang tua
meminta anak-anknya berhenti sekolah kareana mereka membutuhkan
tenaga anaknya untuk membantu pekerjaan orangtua.’’

Keputusan untuk tidak mensekolahkan anak sebagai akibat dari
rendahnya ekonomi masyarakat dipahami sebagai salah satu penyelesaian
jangka pendek yang dipilih masyarakat. Khususnya masyarakat pedesaan
lebih memilih anaknya untuk tidak melanjutkan pendidikan dengan salah
satu tujuannya adalah untuk mengurangi beban keluarga serta ikut andil
membantu ekonomi keluarga faktor anak tidak melanjutkan pendidikan saat
ini adalah sebagai berikut :

a. Relasi antar keluarga
Relasi antar keluarga sangat penting terutama komunikasi antara
orang tua dan anak. Relasi yang baik antar keluarga akan menimbulkan
kedekatan antar keluarga. Sebisa mungkin di dalam keluarga lebih

sering meluangkan waktu bersama agar relasi antar keluarga lebih

3% Bagong Suyanto masalah sosial anak (jakarta :kencana prenadamedia group 2010) 354
3y
Ibid., 356
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baik.Orang tua sendiri harus menciptakan kondisi-kondisi yang
harmonis diantara mereka, maka anak secara berangsur-angsur
diberikan pengertian tentang arti dirinya di tengah-tengah keluarga.
b. Persepsi terhadap pendidikan
Pada dasarnya semua orang tua menginginkan kondisi anak
mereka lebih baik dari kondisi orang tua dalam menjalani kehidupan
yang dapat ditunjukkan dengan harapan orang tua terhadap masa depan
kehidupan anak. Para orang tua petani kurang memperhatikan
pendidikan formal anaknya dengan baik, dapat membaca dan menulis
adalah tujuan utama untuk menyekolahkan anak.
c. Perhatian orang tua
Tanpa perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya, maka
keberhasilan belajar anak tidak mungkin terjadi. Sebisa mungkin orang
tua lebih memperhatikan pendidikan anak, terutama kepentingan-
kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya untuk melanjutkan
pendidikan tinggi** Anak yang lahir dari keluarga yang kurang
memperhatikan pentingnya pendidikan akan terlarut dengan kondisi

yang ada dalam keluarga.

*Ratna Khatijah Huba, Yohanes Bahari, Rustiyarso Analisis Faktor Penyebab Anak Tidak
Melanjutkan Pendidikan Ke Jenjang Perguruan Tinggi Pada Keluarga Petani Program Studi
Pendidikan Sosiologi FKIP Untan.12
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d. Pengertian orang tua
Anak untuk berpendidikan tinggi perlu dorongan dan pengertian
orang tua. Tanpa dorongan orang tua tidak akan menunjang anak untuk
terus berpendidikan tinggi. Anak harus selalu diberi semangat dan
dorongan dalam pendidikan dan membantu kesulitan yang dialami anak.
e. Latar belakang pendidikan keluarga®
Pendidikan yang diterima dalam keluarga akan dijadikan dasar
oleh anak untuk mengikuti pendidikan selanjutkan. Imbas dari
pendidikan orang tua akan mempengaruhi persepsi tentang penting atau
tidak pendidikan bagi anak. Tidak menutup kemungkinan anak
terkadang mengikuti seberapa tinggi tingkat pendidikan orang tuanya
maupun saudara-saudaranya.
f.  Ekonomi keluarga
Biaya yang tinggi menjadi salah satu faktor penghambat bagi
para orantua dengan status sebagai masyarakat miskin yang memiliki
keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar hidup akibat dari

ketidak pastian dalam memperoleh hasil dari usahanya.*

3% Ibid., 11



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengungkap
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk
oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan
yang diperoleh dari situasi yang alami.**Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Field Reseachatau penelitian lapangan yaitu peneliti ikut
serta terjun langsung kelapangan untuk mendapatkan data. Kemudian diambil
data berkaitan dengan Peran guru di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam
meningkatkan self concept siswa untuk melanjutkan studi kejenjang Sekolah

Menengah Atas

B. Kehadiran Peneliti
Ciri khas metodologi penelitian kualitatif tidak dapat dipisihkan berperan
serta sebab peranan  peneliti yang menentukan keseluruhan

skenarionya.Kehadiran peneliti sangat penting karena peneliti berperan sebagai

M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almansur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 26.
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pengumpul data.Oleh sebab itu untuk mengumpulkan data peneliti perlu

membaur bersama objek penelitiannya.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MTs PSM Tirak yang beralamatkan di desa
Tirak kecamatan Kwadungan Ngawi .Pemilihan lokasi ini dikarenakan belum
adanya penelitian yang mengungkapkan tentang peran guru dalam meningkatkan

self consept siswa di MTs PSM Tirak.

Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan penulis ini yaitu:
1) Sumber data primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini disebut dengan
data tangan pertama atau data yang langsung berkaitan dengan obyek riset.
Dari penelitian ini Data primer dalam penelitian ini berupa kata-kata dan
tindakan untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan self concept
siswa untuk melanjutkan studi kejenjang Sekolah Menengah Atas. Informasi
ini didapatkan dari kepala sekolah, guru dan siswa.
2) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-

dokumen yang mendukung. Seperti dokumen tentang sejarah berdirinya



37

MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi, visi, misi dan tujuan MTs PSM Tirak
Kwadungan Ngawi, sturuktur sekolah, sarana prasarana, data alumni dan

lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara / Interview
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Esterberg menegemukakan
macam-macam wawancara diantaranya:
a) Wawancara tersetruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diteliti.
Dalam melakukan wawancara ini, pengumpul data telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif
jawabannyapun telah disiapkan
b) Wawancara semiterstruktur
Dalam melaksanakan wawancara ini lebih bebas dibandingkan

denganwawancara terstruktur.Saat melakukaan wawancara ini peneliti
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perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
oleh informan. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan
permasalahan secara lebih terbuka dimana informan diminta untuk
mengemukakan pendapat dan ide-idenya.
c¢) Wawancara tak berstruktur
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti  tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusunsecara sistematis danlengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.
2. Observasi
Observasi penelitian adalah pengamatan sistematis dan terencana yang
diniati untuk memperoleh data yang dikontrol validitas dan reabilitas.*
Observasi berarti peneliti melihat dan mendengarkan apa yang dilakukan dan
dikatakan atau diperbincangkan para responden dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari baik sebelum, menjelang, ketika dan sesudahnya. Aktivitas yang
diamati terutama yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dengan tehnik observasi ini peneliti harus berusaha dapat diterima

sebagai warga atau orang dalam responden, karena tehnik ini memerlukan

A. Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif: Dasar-dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Dunia Pustaka Jawa, 2002), 165.



39

hilangnya kecurigaan para subjek penelitian terhadap kehadiran peneliti.’’
Observasi sebagai alat pengumpul data harus sistematis, artinya observasi
serta pencatatannya dilakukan dengan prosedur atau aturan-aturan tertentu
sehingga dapat diulangi oleh peneliti lain.*®
Selanjutnya dalam observasi ini peneliti menggunakan observasi
langsung, yaitu observasi yang dilakukan dimana observer berada bersama
objek yang diselidiki. Jadi pada observasi ini peneliti langsung berada dilokasi
penelitian.
3. Dokumen
Disamping observasi dan wawancara para peneliti kualitatif dapat juga
menggunakan  berbagai  dokumen dalam  menjawab  pertanyaan
terarah.’”Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan cara mencatat
data-data atau dokumen-dokumen yang ada, yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti. Schatzman dan Strauss menegaskan bahwa dokumen historis
merupakan bahan paling penting dalam penelitian kualitatif. Menurut mereka
sebagai bagian dari metode lapangan peneliti dapat menelaah dokumen

historis dan sumber-sumber sekunder lainnya karena kebanyakan situasi dikaji

*"Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Laporan
Penelitian (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), 74.

38S. Nasution, Metode Research (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 107.

3Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 61.
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mempunyai sejarah dan dokumen-dokumen ini sering menjelaskan sebagian

aspek situasi tersebut.*’

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain.
Sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Dari analisis data tersebut peneliti akan memilih mana data yang
penting dan yang akan dipelajari kemudian membuat kesimpulan dari data
tersebut sehingga mudah difahami oleh orang lain.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah setelah selesai
dilapangan.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
kualitatif.Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu.Miles and Huberman mengemukakan aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan konsep analisis data dilapangan model Miles and Huberman.
Adapun langkah analisis model interaktif yang dikembangkan Miles and

Huberman adalah sebagi berikut

“ Dedy Mulyana, Metedologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2004),195.
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Data collection

Data display

Conclusions:
drawing/veryfying

Keterangan gambar :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berartti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, mencari pola temanya, serta membuang
yang tidak perlu. Demikian data yang telah direduksi akan memberi gambar
yang lebih jelas, dan memudahkan peneliti melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.*'
Jadi reduksi data yang dimaksud yaitu proses memilih semua data
berupa wawancara, teori dan dokumentasi yang bisa menguatkan akan
digunakan dalam penelitian ini dan data yang tidak diperlukan akan dikurangi

atau dihilangkan.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta,2006), 329
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2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.Melalui
penyajian data, maka dapat terorganisir, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga mudah dipahami.Dalam hal ini Miles dan Hubermen menyatakan
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka
akan mempermudah memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.*

Pada penelitian ini, setelah seluruh data terkumpul dan data telah
direduksi, maka data terkumpul disusun secara sistematis agar lebih mudah
dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan adalah analisa data yang terus-menerus selama
maupun sesudah pengumpulan data untuk menarik kesimpulan yang dapat
menggambarkan pola yang terjadi. Menurut Miles dan Huberkmen
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya.* Setelah melalui proses reduksi data dan

penyajian data, peneliti kemudian membuat kesimpulan.

2pid., 341.
BIbid., 345.
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Peneliti akan menarik kesimpulan ketika data sudah diambil dan
benar-benar valid kemudian menggunakan analisis dengan teori yang sudah

baku.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan data merupakan konsep yang penting diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas).*'Derajat kepercayaan,
keabsahan data (kredibilitas data) dapat diadakan pengecekan dengan teknik
pengamatan yang tekun dan triangulasi.Ketekunan yang dimaksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

H. Tahap-Tahapan Penelitian
Tahap-tahap dalam penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah tahapan
yang terakhir dari penelitian yaitu penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap
penelitian itu adalah:
1. Tahap Pra Lapangan
Yaitu penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan, mengurus

perizinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan, memilih dan

* Lexy Moelong, Metodologi Penelitian (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), 171.
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memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan yang menyangkut
persoalan etika penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Yaitu memahami latar penelitian dan persiapan diri memasuki
lapangan dan berperan serta dan sambil mengumpulkan data kemudian dicatat
dengan cermat, menulis peristiwa-peristiwa yang diamati kemudian
menganalisa data lapangan secara intensif yang dilakukan setelah pelaksanaan
penelitian selesai.
3. Tahap Analisa Data
Tahap ini dilakukan oleh penulis beriringan dengan tahapan pekerjaan
lapangan. Dalamtahap ini penulis menyusun hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Untuk selanjutnya penulis segera melakukan analisa data
dengan cara mengatur, mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, memilih mana yang penting dan membuat
kesimpulan.
4. Tahap Penulisan Hasil Laporan Penelitian
Pada tahap ini peneliti menuangkan hasil penelitian kedalam suatu
bentuk laporan penelitian yang sistematis sehingga dapat dipahami dan diikuti

alurnya oleh pembaca.®’

®Ibid., 127



BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Data Umum
1. Sejarah Berdirinya MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi

Latar belakag berdirinya MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi adalah
karena wujud rasa perhatian dan keprihatinan para Tokoh Masyarakat dan
masyarakat desa Tirak terhadap pendidikan anak-anaknya. Di desa Tirak
terdapat SDN dan MIN lulusan dari SD dan MI banyak yang tidak
melanjutkan kejenjang SMP atau MTs. Hal ini disebabkan karena jarak SMP
yang terlalu jauh selain itu juga disebabka rendahnya ekonomi masyakarakat
dan kesadaran masyarakat yang rendah terhadap pendidikan. Oleh sebab itu
para tokoh masyarakat dan masyarakat desa Tirak mempunyai pemikiran
untuk mendirikan sekolah yang setara dengan SMP untuk menampung para
siswa lulusan dari SD dan MI khususnya SD Tirak dan MI Tirak.

Madrasah Tsanawiyah Pesantren Sabilil Muttagien (MTs PSM) Tirak
Kwadungan Ngawi didirikan pada tanggal 21 Juni 1971 dengan nomer
statistik madrasah Kd.13.21/4/PP.00.7/2802/2009. Sejak awal berdirinya
dibawah naungan pendidikan Pesantren Sabilil Muttagien Takeran (PSM

Takeran).*®

*Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 01/W/5-3/2018

45



46

MTs PSM Tirak dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan,
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mengikutiki tuntutan zaman tidak hanya
bergantung pada sumber daya manusia yang tersedia maupun sarana
prasarana, akan tetapi juga bergantung pada sistem pengelolan yang tertib dan

baik yang diperankan oleh pimpnan madrasah maupun stake holder madrasah

. Identitas Sekolah

Nama Sekolah : MTs PSM TIRAK

No. Statistik Madrasah : Kd.13.21/4/PP.00.7/2802/2009
Alamat : J1. Raya Tirak, Kwadungan, Ngawi
Tahun Berdiri L O |

Status : Swasta

Nama Kepala Madrasah : HASAN ASNGARI, S.Pd

T™T :30 Mei 2002

. Letak Geografis MTs PSM TirakKwadungan, Ngawi

Madrasah Tsanawiyah (MTs) PSM Tirak Kwadungan, Ngawi
merupakan satu-satunya pendidikan formal jenjang menengah pertama yang
berbasik pendidikan agama islam yang terletak di kecamatan Kwadungan.
MTs PSM Tirak Kwadungan, Ngawi terletak dijalan raya merupakan jalur
penghubung antara kabupaten Madiun dari kecamatan sawahan dengan

kabupaten Ngawi. Sehingga sekolah ini mudah dituju karena letaknya dijalan
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raya. Secara umum letak geografis MTs PSM Tirak Kwadungan, Ngawi

berada didataran rendah dan berada dekat dengan perumahan penduduk.

. Moto, Visi, Misi, Tujuan

MOTO

a.

b.

C.

Dimana Kaki Berpijak Disitu Berguna
Perbaikan Adalah Keharusan

Siap Dipimpin Siap Memimpin

VISI

o

BERTAUHID

Mempunyai rasa keesaan atau percaya kepada Tuhan YME

. BERPRESTASI

Mempunyai prestasi dalam belajar dan segala hal yang bermanfaat bagi diri

sendiri maupun oran lain.

. BERKARYA

Mempunyai keinginan untuk meciptakan sesuatu yang berguna dan
membanggakan sekolah

BERGUNA

Mempunyai keahlian dan prestasi yang bisa dirasakan orang lain
BERWIBAWA

Mempunyai sikap dan tingkah lakuseperti seorang pemimpin yang

dihormati orang lain.
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Misi

a. Menjalankankurikulum KEMENDIKNAS dan KEMENAG

b. Menjalankan kurikulum berbasis praktek

c. Menjalankan pendidikan berbasis akhlakul karimah

Tujuan

a. Menghasilkan lulusan yang bertakwa pada tuhan YME

b. Menghasilkan lulusan yang islami dan berprestasi

c. Mengahsilkan lulusan yang mampu berkarya untuk masyarakat
d. Mengahsilkan lulusan yang bermanfaat

e. Mengahsilkan lulusan yang mampu menjadi pemimpin*’

. Struktur Organisasi MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi
Madrasah merupakan suatu sistem organisasi, tentunya dalam
menjalankan roda pendidikan dibutuhkan suatu sistem organisasi yang
terstruktur dan baik. Dengan adanya suatu struktur organisasi yang baik
diharapkan visi, misi, serta tujuan MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dapat
tercapai.
Adapun mengenai struktur organisasi MTs PSM Tirak Kwadungan

Ngawi data dilihat pada lampiran dokumentasi.

*"Lihat pada transkip dokumentasi dalam lampiran penelitian ini, Kode: 01/D/11-I11/2018.
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6. Sarana dan Prasarana MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi

Dalam rangka menunjang proses belajar dan meningkatkan kualitas
peserta didik di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi maka diperlukan sarana
dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan prasarana di MTs PSM
Tirak Kwadungan Ngawi adalah gedung sekolah yang memadai, laboratorium
computer sebagai penunjang pembelajaran khususnya bagi pelaksanaan
UAN/ UAM berstandart computer, perpustakaan yang lengkap, laboratorium
bahasa yang memadai, laboratorium IPA lengkap dan memadai sebagai
penunjang praktikum pelajaran IPA. Peralatan rebana dan drumband yang
lengkap dan memadai sebagai penunjang mengembangakat bakat kesenian
anak, sarana peribadatan Musola yang luas dan baik sebagai pusat kegiatan

keagamaan siswa.

7. Keadaan Guru dan Siswa MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi
Guru atau pendidik adalah seorang dewasa yang memiliki tugas dan
tanggung jawab memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik
dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya. Berdasarkan tinjauan
peneliti dilapangan jumlah guru MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi adalah

15 orang yang memiliki pendikdikan jenjang S1.



50

B. Data Khusus

1.

Peran guru MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam Meningkatkan
self concept siswa untuk melanjutkkan studi kejenjang Sekolah
Menengah Atas

Self concept atau konsep diri adalah penilaian individu terhadap
keseluruhan yang ada pada dirinya baik penilaian fisik maupun psikisnya.
Konsep diri bukanlah suatu hal bawaan dari lahir, konsep diri dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal misalnya orang terdekat yang sering dijumpai
oleh individu.

Guru merupakan salah satu tokoh pusat dalam pendidikan utamanya
pendidikan disekolah, selain itu guru dijadikan sebagai seorang pengganti
bagi orangtua. Tentunya tugas guru disekolah bukan hanya mentransfer ilmu
namun guru juga bertugas dan bertanggung jawab untuk membina serta
membentuk diri siswa, salah satu aspek yang dapat dibentuk oleh guru
adalah konsep diri siswa. Disekolah ini ada sebagian siswa yang memiliki
konsep diri yang rendah atau negatif. Hal tersebut dibuktikan dengan
pernyataan oleh siswa Dwi Adi Saputro

“di sekolah ini ada beberapa anak yang merasa dirinya tidak mampu

untuk bersaing hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti

bahwasanya anak-anak cenderung tidak berani menyampaikan

pendapat atau menjawab pertanyaan dari guru hanya karna mereka
takut salah .”*

*Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode: 08/W/11-3/2018
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Sebagaimana yang diungkapkanoleh ibu Izzul Muthi’ah:

“Tentunya ada beberapa anak yang memiliki kosep diri yang negatif
misalnya dia merasa tidak mampu dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan secara langsung oleh guru, terkadang sebelum mereka
menjawab mereka berkata saya belum siap bu atau mereka hanya
memilih menundukkan kepala dan diam™*’

Hal ini dikuatkan oleh pendapat ibu Anieka Jaya

“ada beberapa siswa yang memiliki konsep diri yang rendah biasanya
memiliki kepercayaan diri yang rendah juga, siswa terkadang minder
ketika dihadapkan oleh ujian, melihat temanya bisa memiliki nilai
baik sedangkan dia melihat / menilai dirinya tidak kunjung bisa
mengukiti temanya untuk memiliki nilai baik™"

Sesuai pernyataan diatas konsep diri siswa di madrasah ini sebagian
masih memiliki konsep diri yang rendah. Sesuai dengan hasil wawancara
tersebut guru memiliki peran untuk siswa sebagaimana yang disampaikan
Ibu Izzul Muthi’ah selaku guru BK

“untuk menyelesaikan siswa yang memiliki konsep diri yang rendah
motivasidari seorang guru sangat penting karena guru merupakan
wakil dari orangtua atau orang tua pengganti bagi siswa di sekolah
Ketika pada tahap kelanjutan studi guru berperan sebagaimana
orangtua guru meskipun tidak ikut andil untuk memberikan dana
untuk siswa sekolah guru juga memiliki kewajiban untuk
membimbing siswa untuk memilih sekolah, setelah itu guru
memberikan arahan berbentuk informasi sekolah baik dan tepat
sesuai kemampuan, bakatdan minat siswa, misalnya ketika siswa
memiliki hobi / minat pada ilmu agama maka kami arahkan untuk
melanjutkan ke MAN atau pondok pesantren, nah berhubung tidak
semua anak hobi/ minatnya pada peajaran misalkan ada anak yang
hobinya mereparasi motor maka kita arahkan pada sekolah SMK
jurusan tehnik mesin, atau tehnik kendaran ringan.”"

* Lihat pada transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode:02/W/6-3/2018
%0 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode:03/W/7-3/2018
*'Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 02/W/6-3/2018
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh jawaban ibu Anieka Jaya

“Untuk meningkatkan konsep diri anak kita jadi guru harus
menghargai kerja anak apapun hasil dari anak guru tidak boleh
mencaci agar anak tidak down dan mereka merasa dihargai oleh guru.
Untuk kelanjutan studi siswa guru memberi arahan pada siswa kalau
sekolah cari yang akreditasinya baik dan jangan sampai orang tua
terbebani dengan biayanya”>*

Dalam melaksanakan perannya guru memiliki berbagai cara untuk

meningkatkan konsep diri siswa untuk melanjutkkan studi kejenjang Sekolah

Menengah Atas Sebagaimana yang disampaikan bapak Mustakim

“mengklasifikasi terlebih dahulu siswa, jadi ketika pertemuan
pertama digunakan untuk memulai menganalisis dari masing-masing
karakter siswa, karena dengan demikian kita akan tau bagaiman
karakter siswadan bagaimana tindakan selanjutnya untuk
memberikan penangan an untuk siswa, ketika guru telah mengetahui
bagaimana karakter siwa langkah selanjutnya memberikan,
pendekatan, motivasi, atau strategi belajar yang tepat untuk siswa.”

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Izzul Muthi’ah

“Jadi begini metode yang kami gunakan untuk menigkatkan konsep
diri siswa dalam melanjutkan studi kejenjang SMA yang pertama
memotivasi anak kita berikan motivasi agar anak memiliki
kepercayaan diri dengan demikian akan merangsang munculnya
konsep diri yang positif pada diri anak, selain itu saya menyampaikan
cerita-cerita tentang pegalaman pribadi saya, saya selalu
menceritakan tentang perjuangan saya agar saya bisa sekolah karena
keluarga saya termasuk orang yang tidak punya saya harus berjualan
ketika disekolah agar saya bisa membeli buku, selain itu saya juga
harus membantu ibu dipasar selepas saya pulang sekolah. Saya
tanamkan pada anak-anak saya disini bahwa orang tua yang
berpenghasilan rendah jangan dijadikan alasan untuk tidak
melanjutkan sekolah, dizaman sekarang pendidikan itu lebih mudah,

52 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 03/W/7-3/2018
%3 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode06/W/10-3/2018
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kalau oangtua gak mampu sekarangkan banyak beasiswa, kalau gak
bisa beasiswa sekolah sambil kerja toh dua puluh empat jam itukan
tidak dipakek buat sekolah, sebbagian waktunya dipakeklah buat
kerja atau usaha apa gitu sebagai sampingan.™

Hal tersebut juga disampaikan oleh bapak Hasan Asngari

““motivasi untuk anak itu sangat penting jadi upaya pertama yang
saya lakukan untuk anak dalam menigkatkan konsep diri siswa dalam
melanjutkan studi kejenjang SMA adalah motivasi oleh karena itu
guru hendaknya mendorong semua siswa kita tanamkan bahwa
mereka orang hebat, orang cerdas yang akan sukses dimasa depan,
saya itu tak pernah bosan memnceritakan pada anak-anak tentang
perjuangan orang-orang sukses agar mereka bisa sekolah, bisa kuliah
hingga mereka menjadi orang hebat dan memiliki jabatan. Ketika
pertemuan wali murit disampaikan pula kepada orangtua siswa untuk
mensekolahan anaknya minimal sampai sarjana. Anak-anak selalu
diberikan motivasi orangtua tidak mampu dalam hal ekonomi bukan
menjadi alasan untuk tidak lanjut sekolah, ketika orang tua tidak
mampu hendaknya seorang anak harus mampu mencari solusi agar
tetap bisa sekolah, misalnya dengan mencari sekolah yang biayanya
murah.atau dengan mencari pekerjaan sampingan untuk membantu
biaya sekolah.>

Dari beberapa wawancara tersebut guru dalam melaksanakan

perannya dalam membentuk konsep diri siswa memiliki berbagai cara.

Kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan self concept siswa di
MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi
Berbicara mengenai peran guru dalam meningkatkan konsep diri

siswa di MTs PSM Tirak, tentunya tidak hanya berjalan begitu saja tanpa

*Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode02/W/6-3/2018
>Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode01/W/5-3/2018
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kendala. Guru dalam melaksanakan perannya tidak lepas dengan faktor
pendukung dan penghambat yang berasal dari berbagai pihak.

Demikian juga guru di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi
mengalami  beberapa faktor pendukung dan penghambat Dalam
Meningkatkan Self Concept Siswanya. Hal ini sesebagimana disampaikan
oleh Ibu Eni Widyanti selaku walikelas tiga

“Ketika didalam kelas anak yang cederung pasif dalam pelajaran,
kurang bersosialisasi dengan teman, kepercayaan diri yang rendah
ketika disuruh presentasi, minder dengan temannya merupakan salah
satu bentuk konsep diri mereka yang rendah. Biasanya anak yang
memiliki konsep diri yang rendah seperti halnya yang saya sebutkan
mereka memiliki faktor internal dan eksternal faktor internal tersebut
misalnya motivasi anak yang rendah, minat anak dalam belajar yang
rendah, kesadaran anak tentang pentingnya sekolahyangrendah.
Kalau faktor eksternalnya seperti dukungan orang tua yang rendah,
ekonomi keluarga yang sangat rendah sehingga anak harus bekerja
untuk membantu keuangan keluarga. Dari faktor internal dan
eksternal tersebut berakibat membunuh cita-cita guru, siswa dan
orangtua agar anak-anaknya bisa melanjutkan studi kejenjang SMA
bahkan hingga PTN. Kalau faktor pendukung dalam meningkatkan
self concept siswa anak yang memiliki keinginan yang tinggi untuk
sekolah sehingga ketika orang tuanya melarang untuk lanjut ke SMA
si anak malah menentangnya dengan cara membuktikan bahwa dia
mampu untuk sekolah. *°

Pernyataan tersebut dikuat oleh pernyataa Ibu Dwi Sunarsih

“faktor penghambat ketika guru beperan aktif disekolah untuk
membangun dan meningkatkan konsep diri siswa agar menjadi baik
malah orangtua dirumah kurang memberikan dukungan untuk anak,
jadi dukungan orang tua sangat berpengaruh besar bagi pembentukan
konsep diri anak itu sendiri selain itu teman juga bisa menjadi faktor
penghabat konsep diri mengapa demikian, Karena usia anak MTs itu
mereka masih ikut-ikutan temannya jadi kebanyakan mereka masih
sering terpengaruh oleh teman yang lainnya selain itu lingkungan

%6 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 04/W/8-3/2018
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tempat tinggal mereka juga berpengaruh bagi terbentuknya konsep
diri serta pemikiran mereka untuk lanjut sekolah. Sedangkan faktor
pendukungnya adalah peran aktif dari guru untuk mendukung semua
hal baik dalam diri siswa, selain itu hubungan yang baik antara pihak
madrasah dan orangtua karena jarak rumah siswa dan madrasah
sangat dekat jadi orang tua dan madrasah lebih mudah bertukar
informasi™’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di sekolah guru tidak bisa jika
hanya berjalan sendiri meningkatkan konsep diri siswa, guru membutuhkan
beberapa pihak pendukung untuk menyelesaikan atau memperkecil beberapa
faktor penghambat dalam meningkatkan konsep diri siswa. Dari pernyataan
kedua ibu guru tersebut dapat diketahui bahwa dalam meningkatkan konsep
diri siswa juga dibutuhkan peran dari kedua orang tua siswa. Hal itu
dikarenakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seseorang
adalah orang lain®, akan tetapi tidak semua orang lain bisa menjadi faktor
yang mempengaruhi konsep diri seseorang, orang lain yang dimaksud disini
ialah orang yang terdekat dengan individu atau siswa tersebut, orangtua
merupakan sosok yang pertama kali dikenal oleh seorang anak dari
merekalah konsep diri anak akan terbebtuk .

Dalam pembentukan konsep diri dan kelanjutan studi seorang siswa
orang tua sangat memiliki peran dan andil yang sangat besar bagi seorang

anak. Hal itu dikarenakan dalam sebuah pendidikan khususnya di MTs PSM

Tirak guru hanya berperan di lingkup sekolah saja, guru hanya berperan

°7 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 05/W/9-3/2018
%% Jallaludin Rahmat Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakaarya, 2015) 100
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untuk membantu siswa dengan memberi informasi, motivasi, arahan, atau
pelatihan bagi siswa, sedangkan orang tua memiliki andil yang sangat besar
untuk konsep diri dan kelanjutan studi siswa , hal itu dikarenakan orangtua
memiliki durasi waktu yang lebih lama unntuk berinteraksi dengan anaknya
dari interaksi tersebut akan terbentuk konsep diri, sedangkan untuk
kelanjutan studi siswa orangtua bukan hanya berperan dalam memberikan
informasi, motivasi, arahan, atau pelatithan bagi anaknya, akan tetapi
orangtua juga memiliki peran untuk memberikan biaya untuk studi anak-

anaknya.

Dampak Dan Solusi Dalam Meningkatan Self Concept Siswa MTs PSM
Tirak Kwadungan Ngawi

Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan self concept siswa di MTs PSM Tirak,Guru merupakan
pendidik professional dengan kulifikasi akademik minimal S1 atau D4 yang
tentunya didalam pofesinya mengetahui bagaimana cara atau metode khusus
untuk menghadapi siswa. Dalam melaksanakan perannya guru tentunya telah
dibekali berbagai macam keilmuan tentang pendidikan. Dari keilmuan dan
pengalamannya diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi oleh siswanya sehingga akan memberikan dampak positif

pada sisswa.
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Sebagimana yang diungkapkan oleh Bapak Mustakim:

“solusi untuk mengatasi konsep diri siswa yang rendah guru terlebih
dahulu mengetahui dengan menklasifikasi karakter siswa, setelah
diklasifikasi guru memilih suatu pendekatan tertentu yang tepat
sesuai karakter siswa, setelah guru menemukan pendekatan yang
tepat, guru memberikan bimbingan baik itu diluar kelas maupun
didalam kelas. Ketika dikelas ada anak yang agak berbeda dalam
artian konsep dirinya rendah maka kita akan memanggil siswa
tersebut dan mengajaknya berbicara face fo face atau pribadi kita
tanyakan apa masalah yang dialami, kemudian kita berikan
bimbingan secara khusus. Konsep diri itu dampaknya sangat besar
untuk karir anak kedepan ketika konsep dirinya positif anak akan
menilai dirinya mampu sehingga dia percaya dirinya tinggi dia berani
bertindak dengan baik,konsep diri pengaruh juga pada kelanjutan
studi anak ketika konsep dirinya positif dia menilai dirinya mampu
maka dia akan melanjutkan kejenjang pendidikan yang tinggi >’

Hal tersebut dikuatkan dengan hasil observasi peneliti pada tanggal 6

maret 2018 pada saat itu ada seorang siswa yang cenderung pasif dikelas

guru kemudian memanggil dikantor untuk memebrikan bimbingan secara

khusus, guru memanggil siswa untuk memberikan motivasi bagi siswa

secara face to face. °®

0

Pernyataan diperkuat oleh Bapak Joko Tri Cahyono:
“ solusinya untuk mengatasi konsep diri siswa yang rendah guru
memiliki peran untuk memotivasi siswa, guru menghargai yang
diusahakan siswa agar siswa merasa diakui keberadaanya kita tidak
boleh membeda-bedakan antara siswa yang pandai dan kurang
pandai dalam pelajaran. Peran guru ketika menghadapi anak yang
memili konsep dri yang rendah adalah guru harus memberikan
perhatian khusus pada siswa tersebut, guru harus lebih peka terhadap
masing-masing siswa. Dampaknya ketika anak memiliki konsep diri
yang positif maka akan tercermin pada prilaku dan prestasinya

%9 Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 06/W/10-3/2018
% Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode01/0/10-3/2018
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menjadi baik ketika prestasinya baik dia akan semakin semangat

melanjutkan studi ke SMA.

Dengan motivasi serta bimbingan dari guru diharapkan siswa mampu

memiliki konsep diri yang positif,selain itu ketika siswa memiliki konsep

diri positif diharapkan siswa memiliki pandangan yang positif pada masa

depan. Bimbingan merupakan sebagian dari pendidikan yang menolong

anak tidak hanya genal diri serta kemampuannya tetapi mengenal dunia dan

sekitarnya.®!

Pernyataan kedua guru tersebut dibenarkan oleh Aji alumni MTs

PSM Tirak tahun 2016-2017

Guru-guru selalu memberi motivasi dan dukungan untuk semua
siswa, tidak jarang apabila ada siswa yang nilainya rendah dipanggil
dikantor diberi saran. Selain itu ketika setelah ujian ditemukan nilai
yang rendah pada siswa maka oleh bapak ibu guru diberi bimbingan
dipanggil dikantor diajari secara privat dan secara langsung sama
bapak ibu guru. Dampaknya bagi siswa sangat besar, siswa merasa
bukan hanya sebatas murit akan tetapi seperti anak sendiri jadi siswa
sangat dekat dengan bapak ibu guru salah satu dampak yang nyata
bagi siswa yang telah selesai belajar disini adalah ketika guru
memberikan atau menanamkan konsep diri positif bagi siswa adalah
pada saat akan melanjutkan studi. Siswa diberi gambaran tentang
beberapa sekolah®

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil Observasi peneliti pada
Kamis ,09 Maret 2018 dibuktikan dengan Pada saat bel istrahat
berbunyi ada seorang siswa datang di ruang guru hal ini dikarenakan
dia mendapatkan panggilan dari guru matematika, karena hasil
ulangan harian yang rendah siswa tersebut mendapatkan bimbingan
khusus di ruang guru agar dia tetap bisa mengikuti pelajaran seperti
teman-temannya dikelas®

' M Dalyono, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta,2010), 72
52Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode09/W/12-3/2018

® Lihat transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 02/0/9-111/2018
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Pernyataan tersebut dikuatkan oleh mamat

Saya pernah dipanggil sama bu guru kekantor, sebab saya dikelas
sering diam, ketika saya ditunjuk saya sering ndredek mbak, akhirnya
saya gak bisa jawab soal dari bapak ibu guru. Saya disemangati,
bapak ibu guru selalu bilang kalo saya bisa asalkan saya PD saya gak
boleh minder, saya tidak boleh kalah sama teman-teman yang lain,
kata ibu bapak guru kalau saat ini bapak saya orang tidak punya saya
nanti harus jadi orang pinter dan kaya. Dampaknya sangat besar
mbak sudah bisa saya rasakan saat ini, dari semua ucapan guru-guru
saya, saya jadi semangat untuk lanjut sekolah, saya jadi semangat
untuk lanjut disekolah kota. **

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa konsep diri sangat
berdampak pada kehidupan seorang siswa misalnyapada rasa percaya diri
siswa dan kelanjutan studi siswa, olehsebab itu guru sebagai orang tua
disekolah harus memiliki solusi yang baik dan tepat untuk mengatasi siswa

yang memiliki konsep diri rendah.

*Lihat Transkrip wawancara dalam lampiran penelitian ini , Kode 010/W/12-3/2018



BAB V

ANALISIS DATA

Analisis peran guru MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi dalam
Meningkatkan self conceptsiswa untuk melanjutkkan studi kejenjang
Sekolah Menengah Atas

Guru adalah pekerja professional yang bergerak dalam bidang
pendidikan. Guru memiliki kwajiban untuk mempersiapkan masa depan siswa
agar memiliki kemampuan aplikatif bagi kehidupan masa depan siswa nanti.
Dalam dunia pendidikan guru memiliki peran yang sangat penting untuk
membentuk psikis maupun psikologis siswa.Salah satu wujud peran guru dalam
membentuk psikologis siswa adalah peran guru dalam meningkatkan konsep diri
siswa. Hal ini dikarenakan salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri
siswa adalah orang lain utamanya orang terdekat, disuatu lembaga pendidikan
khususnya MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi saah satu orang terdekat siswa
adalah guru.

Di MTs PSM Tirak Kwadungan Ngawi konsep diri siswa yang rendah
mengakibatkan rendahnya kesadaran siswa untuk melanjutkkan studi kejenjang
Sekolah Menengah Atas. Guru sebagai orang terdekat siswa disekolah dan
sebagai orangtua siswa disekolah memiliki peran untuk meningkatkan konsep

diri siswa.
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Di MTs PSM Tirak Kwaadungan Ngawi peran guru Dalam
Meningkatkan Konsep Diri Siswa Untuk Melanjutkkan Studi Kejenjang Sekolah
Menengah Atas guru memliki peran yang besar bagi siswanya. Guru memiliki
peran sebagai manajer dalam pembelajaran Guru sebagai perencana pendidikan
dengan kemampuannya sebagai menyelenggarakan proses pendidikan
diharapkan mampu menjadi seorang manajer kelas sebagai juru kendali
kestabilan kelas harus mampu mengetahui kondisi masing-masing siswanya, baik
dari kelebihan maupun kekurangan dari masing-masing siswa. Sehingga ketika
diakhir kelas tiga guru akan lebih mudah mengarahkan siswanya untuk
melanjutkan studi kejenjang sekolah mengah atas atau Madrasah Aliyah
sederajat. Berdasarkan hal tersebut peneliti menganalissis bahwasanya

Pada masa remaja merupakan masa goncangan maksudnya adalah, masa
dimana diri remaja mengalami goncangan emosional.®’Selain itu pada diri remaja
terjadi  fluktuasi self atau ketidak stabilan pada diri mereka oleh sebab itu
motivasi yang baik dari seorang guru daiharapkan dapat menstabilkan emosi
serta konsep diri seorang siswa. Ketika seorang anak telah mendapatkan motivasi
yang tepat maka mereka akan mengetahui bagaimana kondisi dirinya sehingga
mereka akan lebih mudah menentukan arah kemana mereka akan melanjutkan
studi nanti. Guru sebagai orang dewasa yang terdekat dengan siswa memiliki

peran untuk memberikan motivasi bagi siswa.

657akiah Daradjat, Remaja Harapan dan Tantangan(Jakarta: Ruhana, 1995), 32
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Guru sebagi seorang yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas
dibandingkan seorang siswa memiliki peran untuk memberikan inspirasi tentang
suatu hal. Inspirasi tersebut dapat berupa menceritakan tentang alumni-alumni
yang telah sukses meskipun meraka berasal dari keluarga yang tidak mampu.
Dari sinilah seorang siswa yang awalnya memiliki sikap pesimis terhadap
kompetisi yang ditunjukkan dengan enggan bersaing untuk berprestasi mereka
akan terinspirasi untuk meningkatkan prestasi dan melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi

Dalam meningkatkan konsep diri siswa untuk melanjutkkan studi
kejenjang Sekolah Menengah Atas guru memiliiki peran sebagai informator .
Guru meberikan informasi berkaitan dengan kondisi sekolah, biaya sekolah,
mengajak orang tua untuk berdiskusi perihal kondisi sekolah, kondisi orang tua
serta kondisi siswa.

Berdasarkan dari penjelasan diatas peneliti dapat menganalisis peran guru
disekolah tidak hanya sebatas mentransfer ilmu pengetahuan akan tetapi guru
memiliki perarn sebagai manajer dikelas yang berperan untuk mengendalikan
kelas, sebagai motivator untuk memberikan motivasi atau dorongan bagi siswa,
sebagai inspirator yang berperan untuk memberikan ilham atau inspirasi yang
baik bagi siswa dan yang ke empat guru memiliki peran sebagai informator
yang bukan hanya sebatas menyampaikan ilmu akan tetapi menyampaikan hal-
hal terbaru didunia pendidikan. Guru sebagai salah satu orang terdekat siswa

memiliki peran penting untuk meningkatkan konsep diri siswa, hal ini
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dikarenakan ketika siswa memiliki konsep diri yang positif maka akan memiliki
gambaran masa depan yang positif pula, ketika siswa memiliki gambaran masa
depan yang positif mereka akan memiliki keinginan untuk melanjutkan studi

kejenjang yang lebih tinggi.

Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Self
Concept Siswa Di Mts PSM Tirak Kwadungan Ngawi Tahun Ajaran 2016-
2017
Dalam melaksanakan peraannya seorang guru tidak terlepas dari faktor
pendukung dan penghabat, sebagaimana halnya guru di MTs PSM Tirak.Dari
berbagai data hasil wawancara dan observasi mengenai Faktor Pendukung Dan
Penghambat Dalam Meningkatkan Self Concept Siswa Di Mts PSM Tirak
Kwadungan Ngawi Tahun Ajaran 2016-2017.
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung faktor adalah faktor yang mendorong sebuah usaha
menuju arah yang positif untuk mencapai sebuah tujuan dengan lebih mudah.
Berdasarkan hasil temuan penulis dilapangan terdapat beberapa faktor
pendukung diantaranya:
Guru yang berperan aktif dalam memberikan perhatian siswa, dengan
adanya perhatian yang dari guru untuk siswa, guru mengharapkan siswa
merasa diakui keberadaannya serta dihargai kemampuaanya dari hal tersebut

siswa akan merasa dirinya dipandang baik oleh guru. Hubungan yang baik
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antara guru dan siswa merupakan suatu yang harus dijaga hal ini dikarenakan
Salah satu faktor yang mempengaruhi konsep diri seorang adalah orang lain
yang terdekat dengan individu, guru merupakan orang lain yang terdekat oleh
siswa disekolah.

Peran aktif dari seorang guru akan memunculkan penilaian positif
dari siswa kepada seorang guru, dari penilaian positif tersebut siswa akan
merasa lebih bersemangat untuk meningkatkan kemampuannya, karena siswa
akan merasa termotivasi dan terinspirasi dari sikap yang ditunjukkan oleh
guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Maslow bahwasanya manusia
memiliki kebutuhan akan penghargaan, akan prestasi dan kemampuanya.®®
Sikap aktif dari guru tersebut dapat mencukupi kebutuhan seorang siswa
untuk terpenuhinya kebutuhan dihargai semua prestasi serta kemampuanya
sehingga tidak ada rasa kecemburuan sosial antara siswa yang berprestasi
tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah.

Dari hasil penelitian tersebut peneliti dapat menganalisis bahwasanya
faktor pendukung dalam meningkatkan self cocept adalah guru yang aktif
dikelas maupun diluar kelas dalam memberikan perhatian dari hal tersebut
siswa akan merasa dihargai prestasi, kemampuan serta keberadaannya.

Selain peran aktif dari seorang guru faktor pendukung dalam

meningkatkan konsep diri siswa adalah hubungan antara orangtua dan

% Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif
Islam, (Jakarta:Prenada Media,2004) ,136
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madrasah yang baik akan memudahkan guru atau pihak madrasah untuk
memberikan penanganan terhadap siswa yang memiliki masalah konsep diri
yang negatif. Jarak rumah siswa dan madrasah yang relatif dekat
memudahkan orangtua mengontrol kondisi anak-anaknya, selain itu pihak
madrasah yang bersikap terbuka terhadap wali murid memudahkan bagi wali
murid untuk berkonsultasi atau mengontrol kondisi anak di madrasah
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Grolnick dan Slowiaczke
menggambarkan keterlibatan orangtua dalam empat dimensi salahsatunya
adalah keterlibatan disekolah.®’Bentuk keterlibatan orangtua disekolah adalah
dengan kesadaran orangtua untuk menanyakan kondisi anaknya pada pihak
madrasah, kesediaan orangtua untuk menghadiri undangan dari pihak
madrasah. Hubungan orangtua dan madrasah yang baik ini akan
mempermudah tercapainya tujuan madrasah yang telah disepakati bersama.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya faktor
pendukung yang kedua adalah hubungan antara adrasah dan orangtua. Jarak
antara rumah dan madrasah yang relatif dekat menjadi faktor pendukung hal
ini mengakibatkan hubungan yang terjalin baik antara pihak madrasah dan

orangtua untuk bertukar informasi. Dalam melaksanakan pendidikan untuk

7Sri Lestari, Psikoogi Keluarga(Jakarta: Kencana, 2012), 61
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anak diperlukan adanya kontrol dari orangtua untuk anaknya, kontrol mereka
terhadap anak yang menginjak remaja adalah berupa dialog terbuka.®®
b. Faktor Penghambat

Sedangkan dari hasil penelitian dilapangan peneliti menemukan faktor
penghambat dalam meningkatkan konsep diri. Faktor penghambat adalah
faktor atau daya penghalang yang mempengaruhi ketidak tercapaian atau
kesulitan untuk mencapai suatu tujuan. Diantara faktor penghambat dalam
meningkatkan konsep diri di MTs PSM Tirak adalah sebagai berikut:

Kurangnya kesadaran orang tua dan anak dalam pendidikan menjadi
salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan konsep diri di MTs PSM
Tirak. Ketika orang tua dan anak sama-sama memiliki kesadaran akan
pentingnya pendidikan, orang tua akan memiliki dukungan penuh bagi
anaknnya dan seorang anak yang memiliki kesadaran yang tinggi akan
pendidikan akan memandang dirinya mampu untuk berprestasi.

Dukungan orang tua terhadap anak merupakan cerminan dari
ketanggapan atas kebutuhan anak, hal ini sangat penting karena akan
berdampak positif bagi konsep diri anak. Ketika orang tua menampakkan
sikap dukungan atas semua tindakan baik yang dilakukan anakknya maka

anak akan semakin terpacu dalam meningkatkan prestasinya. Dengan

%Moch Shocib, Pola Asuh Orang Tua Untuk Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), 134

6()Lestari, Sri. Psikologi Keluarga Penanganan Nilai dan Konflik dalam Keluarga.Jakarta:
Kencana, 2012,59
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demikian anak akan menilai dirinya mampu untuk berprestasi, sehingga
terbentuklah konsep diri positif pada diri anak. Dari data tersebut peneliti
menganalisis bahwasanya perlunya dukungan dari orang tua dalam
pendidikan anak hal ini dikarenakan orang tua memiliki sumbangan terhadap
karakter anak .”

Selain dukungan dari orangtua, ekonomi orang tua yang rendah
rupanya memiliki dampak yang negatif terhadap konsep diri siswa. Dalam
penelitian di MTs PSM Tirak siswa yang ekonomi orangtuanya rendah
mereka akan cenderung pasif di kelas mereka akan lebih tertutup dengan
orang lain, hal ini dikarenakan siswa akan menilai bahwa dirinya berasal dari
golongan keluarga kurang mampu, dampaknya ketika disekolah mereka akan
menilai dirinya tidak mampu untuk berprestasi sehingga pada hal ini
berakibat pada saat kelas Sembilan ketika akan melanjutan studi ke jenjang
SMA sederajat, mereka akan lebih memilih untuk bekerja untuk membantu
ekonomi keluarga. Lain halnya dengan dengan siswa yang ekonomi
orangtuanya tinnggi mereka akan menilai dirinya mampu untuk bersaing dan
berprestasi dampaknya anak memiliki konsepdiri positif, kepercayaan diri
yang tinggi akan kemampuaannya, sehinnga berdampak pada prestasi dan
kelanjutan studinya. siswa yang menilai orangtuanya mampu dalam
membiayainya untuk sekolah mereka memiliki semangat untuk melanjutkan

studi kejenjang yang lebih tingggi.

1bid., 96
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Dari keterangan diatas peneliti dapat memnganalisis bahwa ekonomi
dapat menjadi faktor penghambat/ penyebab konsep diri seorag siswa rendah,
ekonomi orangtua yang tinggi akan mengakibatkan anak cenderung menilai
kondisi dirinya berbeda dengan teman-temannya, sehingga anak akan
cenderung minder ketika disekolah.

Faktor penghambat yang keempat adalah lingkungan. Lingkungan
rupanya menjadi salahsatu faktor yang dapat memmpengaruhi diri siswa.
Anak atau peserta didik tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan mereka
akan mengenal kondisi lingkungan melalui interaksi sosial dengan
sesamanya. Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan luar sekolah
yaitu lingkungan keluarga dan masyarakat. Lingkungan keluarga berperan
sebagai peletak dasar pendidikan sosial dan kegamaan sedangkan lingkungan
masyarakat menetapkan lingkungan pergaulan yang merupakan bagian dari
lingkungan seorang anak yang cukup berpengaruh bagi proses pendidikan
anak .”!

Dari sebuah lingkungan yang baik akan membentuk pribadi individu
yang baik pula. Dari lingkungan yang baik akan membentuk konsep diri
seorang individu menjadi baik atau positif. Ketika seorang individu memiliki
konsep diri yang positif akan berpengaruh pada perilaku individu tersebut
sehari hari. Dari hasil wawancara yang ditemukan dilapangan kondisi

lingkungan tempat tinggal siswa yang mayoritas pendidikannya adalah

"' Anwar Hafidz, Konsep Dasar llmu Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta,2014),42
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lulusan SMP/ MTs sederajat berakibat pada sikap siswa yang menilai dirinya
hanya cukup dengan ijazah SMP/ MTs sederajat, sehingga tidak jarang ketika
disekolah seorang anak memiliki semangat belajar yang rendah, dari
semangat belajar yang rendah mengakibatkan siswa tidak menginginkan
untuk melanjutkan studi kejenjang SMA/ MA sederajat.

Dari data tersebut dapat dianalisis bahwasanya lingkungan merupak
salah satu faktor penghambat dalam meningkatkan konsep diri anak, peran
orangtua ketika dirumah hendaknya memberikan pengawasan terhadap anak
ketika anak mulai bersosialisasi dengan lingkungannya, sedangkan peran
guru di sekolah hendaknya memeberikan bekal pada anak tentang bagaimana
cara bersosialisasi yang beaik dan benar, hal ini dikarenakan lingkungan yang
baik akan mendukung terbentuknya konsep diri positif seorang anak
sebaliknya lingkungan yang buruk akan mendukung dalam terbentuknya

konsep diri negatif.

Analisis Dampak dan Solusi dalam Meningkatan Self Concept Siswa MTs
PSM Tirak

Dampak merupakan akibat dari sesuatu sedangkan solusi adalah cara atau
pemecahan masalah. Dari adanya suatu permasalahan rendahnya self concept
siswa di MTs PSM Tirak dari hasil temuan peneliti dilapangan menemukan

dampak dan solusi sebagai berikut:
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Ketika seorang siswa memiliki konsep diri yang rendah dia akan bersikap
pasif didalam kelas hal ini dikarenakan ketika seorang siswa memiliki konsep
diri yang rendah mereka akan cenderung menilai dirinya lemah dikelas, Ketika
seorang siswa memiliki konsep diri yang rendah dampaknya adalah mereka akan
cenderung enggan untuk berjuang mendapatkan prestasi yang baik di kelas,
prestasi bukan hanya pada pelajaran dikelas tapi prestasi juga dapat berupa
prestasi non akademik diluar kelas. Sebaliknya jika siswa memiliki konsep diri
yang positif mereka bersikap aktif ketika pembelajaran dikelas, selain itu mereka
memiliki semangat untuk mendapatkan prestasi yang tinggi.

Dari dampak tersebut seorang guru sebagai seorang professional dibidang
pendiikan memiliki solusi untuk mengatasi masalah sikap pasif yang dialami
oleh siswa, salah satu bentuk solusi untuk menangani siswa yang bersikap pasif
dikelas adalah motivasi dari guru, motivasi yang baik dari guru akan menjadi
salah satu jembatan agar siswa terdorong untuk aktif dikelas.

Dari pernyataan tersebut peneliti dapat menganalisis bahwasanya dampak
dari rendahnya konsep diri adalah siswa yang cenderung pasif saat dikelas
.Solusi dari masalah tersebut adalah guru sebagai motivator memberikan
motivasi agar anak bersikap aktif dikelas.

Dampak dari self concept yang kedua adalah prestasi belajar
siswa.Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar yang telah
dimiliki siswa. Pentingnya membangun konsep diri pada siswa dampaknya

adalah ketika seorang siswa memiliki konsep diri yang baik / posistif, akan



71

memiliki prestasi belajar yang baik, prestasi belajar yang dimaksud disini bukan
hanya prestasi akademik namun juga prestasi non akademik. Sebaliknya jika
seorang siswa memiliki konsep diri yang rendah mereka akan cenderung enggan
untuk bersaing mendapatkan prestasi yang baik dengan teman-temannya,
sebaliknya ketika anak memiliki konsep diri yang rendah/ negative prestasi
belajarnya akan cenderung rendah.

Guru sebagai pembimbing dan pendidik siswa, memiliki peran untuk
membimbing anak yang memiliki prestasi belajar, bimbingan bukan hanya
tentang materi pelajaran dikelas akan tetapi guru juga berupa bimbingan terhadap
sikap siswa agar siswa memiliki konsep diri positif, sehingga terbangu dalam diri
siswa prestasi belajar yang baik dan konsep diri yang baik.

Dampak ketiga dari rendahnya self concept adalah kelanjutan studi.Ketika
siswa telah memasuki bangku kelas Sembilan, seusai pengumuman kelulusan
saatnya siswa melanjutkan kejenjang pendidkan menengah atas atai kejuruan dan
sederajatnya.siswa, siswa yang memiliki self concept rendah mereka akan lebih
memilih untuk tidak melanjutkan studi kemudian mereka lebih memilih kerja
kemudian menikah, fenomena tersebut berakibat terjadinya pernikahan dini.

Solusi yang diberikan oleh guru untuk kelanjutan studi siswa adalah,
memberikan wawasan pentingnya pendidikan dengan hal tersebut siswa akan
tergerak untuk melanjutkan studi, selain itu guru juga memberikan fasiitas berupa

informasi sekolah yang tepat bagi siswa, tepat disini berarti sesuai bakat, minat
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dan kemmpuan ekonomi orangtua masing-masing siswa, dengan demikian
keinginan siswa untuk melanjutkan studi akan terlaksana dengan tepat.

Dari data yang diperoleh peneliti menganalisis bahwasanya dampak yang
ketiga dari konsep diri adalah, ketika seorang anak memiliki konsep diri yang
rendah mereka akan cenderung enggan untuk melanjutkan studi sedangkan siswa
yang memiliki konsep diri yang tinggi akan memiliki keinginan yang tinggi
untuk melanjutkan studi. Solusi yang diberikan guru untuk mengatasi masalah
tersebut adalah memberikan wawassan tentang pntingnya pendidikan dan
mengarahkan siswa kepada sekolah yang tepat sesuai dengan bakat, minat dan

kemmpuan ekonomi orangtua masing-masing siswa.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dalam meningkatkan konsep diri siswa untuk melanjutkkan studi kejenjang
sekolah menengah atas ada beberapa peran guru diantaranya: peran guru
sebagai manajer, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai
inspirator, dan peran guru sebagai informator.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan self
concept siswa di mts psm tirak kwadungan ngawi tahun ajaran 2016-2017.
Faktor pendukung : peran aktif dari guru dan hubungan orangtua dan pihak
madrasah. Sedangkan faktor penghambat: orangtua, ekonomi orangtua dan
lingkungan

Dampak dan solusi dalam meningkatan self concept siswa MTs PSM Tirak
adalah : siswa yang memiliki konsep diri rendah cenderung bersikap pasif
dikelas solusi dari guru dengan memberikan motivasi, prestasi siswa yang
memiliki konsep diri negataif / rendah prestasinya akan rendah solusi dari
guru adalah memberikan bimbingan dan siswa yang memilii konsep diri
rendah lebih memilih tidak melanjutkan studi solusi dari guru adalah

memberikan wawasan pentingnya pendidikan.

73
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B. Saran-saran
1. Kepada lembaga
Sebaiknya Visi, Misi serta Tujuan dari lembaga diperkuat lagi dengan
sering disampaikannya terhadap guru, siwa, wali murid atau seluruh warga
madrasah sehingga Visi, Misi serta Tujuan dari lembaga yang telah disepakati
akan terlaksana sesuai dengan yang diharapkan
2. Kepada Guru
Hendaknya guru bukan hanya memberikan motivasi bagi siswa akan
tetapi guru juga diharapkan mampu memberikan motivasi maupun
pengawasan bagi siswa ketika diluar jam sekolah.
3. Kepada Orangtua
Tanggung jawab memberikan pendidikan serta membentuk konsep diri
anak bukan hanya pada guru namun orangtua juga memiliki tanggungjawab
yang lebih utama untuk membentuk konsep diri anak.
4. Kepada Siswa
Hendaknya siswa lebih meningkatkan konsep diri yang posistif pada
diri mereka, karena konsep diri berpengaruh kan kehidupan dimasa depan

mereka.
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